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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi orangtua anak usia 
15-18 tahun (2) Untuk mengetahui besar kecilnya laju anak dalam melanjutkan  pendidikan (3) Untuk 
mengetahui hubungan  sosial ekonomi orangtua dengan kelanjutan pendidikan anak usia 15-18 tahun di 
Dusun XIX Germenia Desa Klambir Lima Kebun Kabupaten Deli Serdang. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif asosiatif denga menggunakan metode survey untuk mendapatkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi dengan melakukan perlakuan dalam pengumpulan 
data misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Penelitian 
korelasional yang merupakan  bertujuan untuk mengetahui atau memperoleh informasi tentang hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikatPopulasi dalam penelitian ini seluruh orangtua yang memiliki anak 
usia 15-18 tahun yang berjumlah 127, sampel 32 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara sosial ekonomi orang tua dengan kelanjutan pendidikan anak di Desa 
Germenia Klambir Lima Kebun Kabupaten Deli Serdang dengan tingkat koefisien korelasi 0,970 yaitu 
termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini memperjelas bahwa semakin tinggi tingkat sosial ekonomi 
orang tua maka semakin besar peluang anaknya untuk melanjutkan pendidikan. 

  
Kata Kunci: anak, pendidikan, sosial ekonomi, orang tua  
 

Abstract: The objectives of this study are (1) To find out the socio-economic situation of parents of children 
aged 15-18 years (2) To find out the size of the rate of children in continuing education (3) To find out the 
socio-economic relationship between parents and the continuation of education of children aged 15-18 years 
in Hamlet XIX Germenia, Klambir Lima Village, Kebun, Deli Serdang Regency. The method used in this study 
is descriptive associative by using the survey method to obtain data from certain natural (not artificial) 
places but by treating data collection for example by circulating questionnaires, tests, structured interviews 
and so on. Correlational research which aims to find out or obtain information about the relationship 
between independent variables and bound variablesThe population in this study is all parents who have 
children aged 15-18 years totaling 127, a sample of 32 people. The results of this study show that there is a 
positive and significant relationship between the socio-economic relationship between parents and the 
continuation of children's education in Germenia Village, Klambir Lima Kebun, Deli Serdang Regency with 
a correlation coefficient level of 0.970, which is included in the very high category. This makes it clear that 
the higher the socioeconomic level of the parents, the greater the chance of their children to continue their 
education. 
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PENDAHULUAN  

Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” yang bermakna sebagai proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Sehingga dalam pengertian luas pendidikan dapat 
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan (Irwan et 
al., 2022) 

Pendidikan yang diimpikan oleh semua kalangan masyarakat hanyalah menjadi mimpi 
karena begitu besar dan kompleks permasalahan yang terjadi di dalam dunia pendidikan 
Indonesia. Salah satunya adalah masih banyak anak Indonesia yang tidak bisa menikmati atau 
melanjutkan pendidikannya. Jumlah anak putus sekolah dan berpendidikan rendah di Indonesia 
masih tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, hasil sensus penduduk pada tahun 2010, 
menunjukkan bahwa penduduk Indonesia berjumlah 237,6 juta jiwa, yang terdiri dari 119,6 juta 
laki-laki dan 118,0 juta perempuan. Dari jumlah tersebut, sekitar 81,4 juta orang atau sekitar 34,26 
persen diantaranya anak berumur di bawah 18 tahun. 

Putus sekolah mungkin memiliki konsekuensi negatif yang penting bagi individu 
maupun masyarakat. Karena nilai sekolah di pendidikan menengah pertama sangat penting 
untuk penyelesaian sekolah menengah atas, memotivasi kembali siswa kelas sembilan yang 
kehilangan motivasi dengan peningkatan risiko putus sekolah tampaknya penting.Berbagai ahli 
pendidikan masyarakat atau pendidikan nonformal mendefinisikan bahwa anak putus sekolah 
adalah murid yang tidak dapat menyelesaikan program belajarnya sebelum waktunya selesai 
atau murid yang tidak tamat menyelesaikan program belajarnya. Anak putus sekolah (drop out) 
adalah anak yang karena suatu hal tidak mampu menamatkan pendidikan pada jenjang 
pendidikan dasar maupun menengah secara formal (Irwan et al., 2022; Nainggolan & Irwan, 
2018). Supaya pendidikan anak berlanjut ke jenjang yang lebih tinggi lagi perlu diadakannya 
belajar.  
 Faktanya, putus sekolah juga dialami oleh berbagai negara di dunia, baik di benua asia, 
amerika, bahkan eropa sekalipun. Contohnya Norwegia, statistik Norwegia baru-baru ini 
memperkirakan tingkat penyelesaian sekolah umum di Norwegia menjadi 81% [[ 6 ]]. Penelitian 
ini dilakukan di dua kabupaten pedesaan di utara lingkaran kutub di mana tingkat 
penyelesaiannya agak lebih rendah, 73,6-78,1%, jelas di bawah tingkat kelulusan 85% yang 
diinginkan oleh Uni Eropa (De Witte et al., 2013). Menurut DeWitte (De Witte et al., 2013), 
angka-angka tersebut mungkin agak menyesatkan karena keragaman standar yang digunakan 
untuk mengukur putus sekolah dan penyelesaian dan pluralitas kriteria yang mendasari 
langkah-langkah ini, tetapi mereka tetap memberikan definisi putus sekolah berikut: 
"meninggalkan sekolah tanpa memperoleh kredensial minimal (paling sering ijazah pendidikan 
menengah atas)". Perkara putus sekolah ini dipahami sebagai hasil dari proses pelepasan 
bertahap (De Witte et al., 2013; Rumberger, 2004). Studi menunjukkan bahwa tidak bersekolah 
secara teratur, memiliki masalah dengan perilaku buruk, atau meminimalkan upaya untuk 
belajar dan mencapai adalah semua indikator meningkatnya pelepasan dari sekolah dan dengan 
demikian memprediksi putus sekolah (Zając et al., 2024). Ketidakhadiran sekolah yang sering 
atau ketidakhadiran sekolah yang mengacu pada ketidakhadiran yang dapat dimaafkan atau 
tidak dapat dimaafkan dari sekolah ditemukan berkontribusi pada proses pelepasan dengan 
memiliki efek negatif langsung dan jangka panjang pada prestasi sekolah serta pada fungsi sosial 
dan tingkat kelulusan (Monje, 2021). Sebuah konsep yang terkait dengan pelepasan adalah 
keterasingan sekolah, menggambarkan bagaimana siswa secara bertahap menjauhkan diri dari 
sekolah dengan mengembangkan sikap negatif terhadap pembelajaran dan kegiatan sekolah, 

https://research.ebsco.com/c/lvhqtw/viewer/html/bdzxfgs56j#bib6
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sebuah konsep yang juga terkait dengan makna seperti kehilangan diri, apatis, kesepian, dan 
keputusasaan (Hascher & Hadjar, 2018). 

Di Indonesia, program keberlanjutan pendidikan anak yang tidak dapat di sekolah 
formal disebut Program pendidikan kesetaraan. Kesetaraan paket A setara dengan sekolah dasar, 
kesetaraan paket B setara dengan sekolah menengah pertama, dan kesetaraan paket C setara 
dengan sekolah menengah atas. Namun, program kesetaraan tersebut faktanya di lapangan 
belum sepenuhnya berjalan dengan optimal (Ali et al., n.d.; Rauf, 2017; Sugiarto et al., 2022). Jika 
melihat hasil-hasil penelitian terkait anak putus sekolah, penyebab utama anak sampai 
mengalami putus sekolah/anak tidak melanjutkan pendidikan adalah karena kurangnya 
kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan anak, keterbatasan ekonomi/tidak ada biaya, 
keadaan geografis yang kurang menguntungkan, keterbatasan akses menuju ke sekolah, karena 
sekolah jauh atau minimnya fasilitas pendidikan (Nainggolan et al., 2022; Program et al., 2020; 
Septiadi, Dudi Nursan, 2020). Selain itu, menurut Baharuddin M (1981) Penyebab anak putus 
sekolah yaitu Faktor ledakan usia, faktor kependudukan, faktor biaya (ekonomi), faktor 
kemiskinan, faktor Intelegensi, dan faktor mentalitas anak didik”. Dari pendapat diatas maka 
penyebab anak putus sekolah dilihat dari dua faktor yaitu faktor internal (IQ, mental anak) dan 
faktor eksternal (orangtua, masyarakat, sosial ekonomi, geografis tempat tinggal). 

Maka, jika dilihat faktor-faktor penyebab dari anak putus sekolah, maka faktor yang 
paling besar mempengaruhi ialah faktor sosial ekonomi orangtuanya. Sebagaimana hasil 
penelitian-penelitian tentang faktor-faktor penyebab anak putus sekolah yang telah banyak 
dilakukan (Ramsdal & Wynn, 2024; Wu et al., 2016). Putus sekolah adalah masalah sosial yang 
signifikan karena konsekuensinya yang merusak, seperti pengangguran, upah rendah, 
penahanan, masalah kesehatan mental, penyalahgunaan narkoba, cacat jangka panjang, dan 
ketergantungan pada jaminan sosial (Ramsdal & Wynn, 2024). Oleh karena itu salah satu faktor 
eksternal yang kontribusinya sangat besar dalam mempengaruhi kelanjutan pendidikan anak 
usia 15-18 tahun adalah orangtua yang saya soroti dari segi sosial ekonomi orangtua. Sosial 
ekonomi orang tua ini memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan 
juga memiliki hubungan dengan kecerdasan anak sehingga anak pandai pada umumnya berasal 
dari keluarga mapan. Selanjutnya, yang menjadi indikator sosial ekonomi meliputi tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, pertambahan penduduk/ jumlah anggota 
keluarganya. 

  

METODE  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif asosiatif. Metode yang digunakan 
adalah metode survey untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan 
buatan) tetapi dengan melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan 
mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan sebagainya. Penelitian korelasional 
yang merupakan  bertujuan untuk mengetahui atau memperoleh informasi tentang hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat. Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya(Sugiyono, 
2013).  

Sementara itu, populasi yang digambarkan dalam penelitian ini adalah seluruh 
masyarakat Dusun XIX Germenia Desa Klambir Lima Kebun Kabupaten Deli Serdang yang 
memiliki anak usia 15-18 tahun. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
betul-betul representatif (mewakili. Hal senada diungkapkan Cresswel (2014) mengemukakan 
bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi (Creswell, 2014). Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat 
diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari kemampuan 



Journal Education  For All: Media Informasi Ilmiah Bidang Pendidikan Luar Sekolah 
Volume 12 Number 2 December 

 

 Available online at: http://journal.unimed.ac.id/index.php/jefa  

P
ag

e5
5

 
P

ag
e5

5
 

peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap 
subjek dan besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Adapun sampel dalam penelitian 
ini yaitu semua warga masyarakat yang memiliki anak usia sekolah 15-18 tahun  di Dusun XIX 
Germenia Desa Klambir Lima Kebun. Karena populasi lebih dari 100 subjek maka sampel yang 
diambil sekitar 20-25% (127x25%=31,75) yaitu 32 orangtua yang memiliki anak usia 15-18 tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada kalangan masyarakat miskin, kesadaran  dan kemampuan masyarakat untuk 
menyekolahkan anak-anak relatif belum berkembang. Faktor utama penyebab anak putus 
sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan anak adalah kesulitan ekonomi atau karena 
orangtua tidak mampu menyediakan biaya bagi sekolah anak-anaknya (De Witte et al., 2013).  
Sesuai dengan tujuan penelitian yang pertama yaitu untuk mengetahui keadaan sosial ekonomi 
orangtua yang memiliki anak usia  15-18 tahun di Dusun XIX Germenia Desa Klambir Lima 
Kebun Kabupaten Deli Serdang. Dari data yang diperoleh maka terlebih dahulu dihitung rata-
rata nilai dari 32 responden yaitu dengan rata-rata nilai 40,10. Sosial Ekonomi dapat dilihat dari 
empat indikator yaitu tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan dan jumlah 
tanggungan keluarga.  

Tingkat pendidikan orangtua dilihat dari dua jalur pendidikan yaitu pendidikan formal 
dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal ini juga dilihat tamatan terakhir orangtua, 
sedangkan orangtua yang tidak selesai melanjutkan pendidikan di formal tetapi orangtua yang 
tamat di pendidikan kesetaraan seperti paket A, paket B, dan Paket C. Untuk indikator sosial 
ekonomi yang pertama dari data yang diperoleh untuk 32 responden di dusun XIX Germenia 
Desa Klambir Lima Kebun Kabupaten Deli Serdang diperoleh orangtua yang tamat sekolah 
menengah atas yaitu 14 responden sekitar 44%. Indikator yang kedua yaitu jenis pekerjaan 
orangtua di dusun XIX Germenia Desa Klambir Lima Kebun diperoleh 21 orangtua sekitar 66% 
kebanyakan bekerja sebagai wiraswasta yaitu seperti usaha mengumpulkan barang-barang 
bekas, memelihara hewan ternak, dan sebagainya. Untuk indikator yang ketiga yaitu tingkat 
pendapatan orangtua di dusun XIX Germenia yaitu 14 responden atau sekitar 44% menjawab 
pendapatan mereka dibawah Rp.1000.000,-. Dalam hal ini pendapatan orangtua di dusun 
Germenia tergolong rendah. Dan indikator sosial ekonomi yang terakhir yaitu jumlah 
tanggungan keluarga. Dari penelitian yang diperoleh rata-rata yang menjawab jumlah 
tanggungan keluarga lebih dari 3 orang yaitu sekitar 75%. Tingkat kecenderungan sosial 
ekonomi orangtua diukur sesuai dengan teori (An et al., 2019) yaitu dalam kategori Tinggi, 
sedang, Kurang dan Rendah. Dari perhitungan yang diperoleh bahwa kecenderungan sosial 
ekonomi ini tergolong kurang yaitu dilihat dari empat indikator. 

Untuk menjawab rumusan masalah seberapa tinggi tingkat kelanjutan pendidikan  anak 
yang tujuannya untuk mengetahui besar kecilnya laju pendidikan anak yang melanjutkan 
pendidikan anak yang berusia 15-18 tahun di Dusun XIX Germenia Desa Klambir Lima Kebun 
Kabupaten Deli Serdang adalah dilihat dari dua indikator yaitu tingkat pendidikan anak dan 
anak yang mengikuti pendidikan nonformal. Untuk indikator yang pertama yaitu tingkat 
pendidikan anak, rata-rata anak di dusun XIX Germenia tamat sekolah menengah atas ini 
didapatkan dari data 32 responden yang diberikan angket 12 orangtua atau sekitar 38 % 
menjawab bahwa anak mereka sudah tamat sekolah menengah atas sedangkan untuk 10 
responden lagi menjawab bahwa anak mereka tamat perguruan tinggi dan sekolah menengah 
pertama.  

Untuk indikator yang kedua dari variabel kelanjutan pendidikan anak adalah dilihat dari 
anak yang pernah mengikuti kursus maupun kegiatan belajar diluar dari pendidikan sekolah. 
Dari Data yang diperoleh 15 orangtua atau sekitar 47% menjawab bahwa tidak pernah satu pun 
anak mereka yang mengikuti kursus ataupun pendidikan nonformal lainnya.Dusun XIX 
Germenia merupakan pedesaan ditengah kota jadi tidak menutup kemungkinan kursus tidak 
bisa diikuti hanya saja jarak rumah dengan tempat kursus lumayan jauh. Di dusun XIX walaupun 
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banyak anak yang tidak mengikuti kursus tetapi masih ada juga beberapa warga yang 
memasukkan anak mereka untuk mengikuti kursus. Dari data yang diperoleh ada 8 orangtua 
menjawab bahwa anak mereka mengikuti kursus lebih dari 2 jenis sekitar 25% dan sedangkan 
yang mengikuti kursus 2 kali dan 1 kali ada 9 orangtua yang menjawab. Dalam hal ini bukan 
berarti jika di daerah tersebut tidak ada kursus terdekat maka tidak ada anak yang mengikuti 
kursus tetapi di dusun XIX Germenia masih ada didapati anak-anak yang mengikuti pendidikan 
nonformal tersebut. Maka untuk menjawab rumusan masalah yang kedua kelanjutan anak 
dalam mengikuti pendidikan hampir sama dengan pendidikan orangtua mereka yaitu rata-rata 
tamat sekolah menengah atas. Dan pendidikan anak juga masih termasuk dalam kategori kurang 
yaitu masih minimnya anak-anak yang tamat perguruan tinggi. 

Rumusan masalah yang ketiga adalah apakah terdapat hubungan sosial ekonomi 
orangtua dengan kelanjutan pendidikan anak dengan tujuan penelitian untuk melihat apakah 
terdapat hubungan sosial ekonomi orangtua dengan kelanjutan pendidikan anak. Untuk 
melihat hubungan sosial ekonomi dengan kelanjutan pendidikan anak perlu didapatkan dulu 
uji kecenderungannya yaitu untuk melihat tinggi rendahnya sosial ekonomi maupun kelanjutan 
pendidikan di suatu daerah tersebut. Dalam hal ini tingkat kecenderungan sosial ekonomi orang 
tua (X) termasuk dalam kategori kurang, Dimana dari 100% hasil yang didapatkan dari rata-rata 
nilai 40,10 ada 10 responden bernilai 33,75 sampai dengan 40,10 sekitar rata-rata ke bawah. Nilai 
tersebut dicari dengan menggunakan teori (Arikunto, 1987) yang menyatakan bahwa untuk 
melihat tingkat kecenderungan ada empat tingkatan yaitu Tinggi, sedang, kurang dan rendah. 
Maka dari acuan teori tersebut maka diperolehlah hasil penelitian ini termasuk dalam kategori 
kurang sekitar 10 responden atau 31 %. Untuk itu tetap dipandang perlu  kepada setiap orang tua 
untuk meningkatkan sosial ekonominya terutama dalam menyekolahkan anaknya ke tingkat 
yang lebih tinggi lagi. Dari data yang diperoleh untuk rata-rata perhitungan kelanjutan 
pendidikan anak yaitu 22,20. Dari 32 responden ada 12 responden atau sekitar 38% yang 
termasuk dalam kategori kurang ini diperoleh karena ke 12 responden tersebut bernilai 22,20 
sampai dengan 19.   

Tingkat kecenderungan kelanjutan pendidikan Anak (X) adalah termasuk dalam 
kategori kurang. Namun untuk itu masih sangat diperlukan upaya yang dapat meningkatkan 
mutu dan semangat orangtua untuk menyekolahkan anak ke jenjang yang lebih tinggi dan 
melibatkan anak dalam mengikuti pembelajaran diluar sekolah. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan Sosial Ekonomi Orang Tua (X) yang masih tergolong 
kurang dengan kelanjutan pendidikan anak. Hasil ini didapatkan dari perhitungan statistik yang 
diperoleh dari dua variabel tersebut tingkat koefisien korelasinya 0,970 sedangkan rt  diperoleh 
0,346 ini dari tabel perhitungan product moment. Jika rh >rt  dan diperoleh hasil koefisien 
korelasi 0,970>0,346 maka uji hipotesisnya dapat diterima.  

 Hal tersebut diatas memberi arti bahwa Sosial ekonomi orang tua merupakan suatu 
faktor yang mempengaruhi tingkat Pendidikan Anak. Sosial ekonomi orang tua juga merupakan 
suatu faktor yang mempengaruhi Anak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
lagi. Ini memperjelas bahwa seorang anak yang memiliki sosial ekonomi orang tua yang tinggi 
maupun rendah akan memberi pengaruh terhadap kelanjutan pendidikan anak tersebut. 
Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan yaitu terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan sosial ekonomi orang tua dengan kelanjutan pendidikan anak (Studi pada Anak Usia 
15-18 Tahun di dusun XIX Germenia Desa Klambir Lima Kebun kabupaten Deli Serdang, teruji 
kebenarannya. 
 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sosial ekonomi orang tua dengan 
kelanjutan pendidikan anak di Desa Germenia Klambir Lima Kebun Kabupaten Deli Serdang 
dengan tingkat koefisien korelasi 0,970 yaitu termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 
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memperjelas bahwa semakin tinggi tingkat sosial ekonomi orang tua maka semakin besar 
peluang anaknya untuk mendapatkan pendidikan. Jika tingkat sosial ekonomi orangtuanya 
rendah maka kelanjutan pendidikan anaknya akan terhambat alisa bisa menajdi bibit-bibit 
putus sekolah.  
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